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ABSTRAK 

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia yang terjadi setiap tahunya menjadi 

masalah yang serius karena dapat menyebabkan gangguan pada ekosistem dan 

lingkungan serta kesehatan manusia. Pada tahun 2019 Kecamatan Pemulutan 

termasuk Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki angka kejadian kebakaran yang tinggi 

dengan luas lahan terbakar sekitar 147,5 Ha. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis persepsi masyarakat terhadap kejadian kebakaran lahan basah di 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dan desain penelitian yang bersifat deskriptif 

dengan menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 16 informan yaitu 4 

informan ahli dan 12 informan kunci. Teknik pengambilan data yang dilakukan oleh 

peneliti adalah wawancara mendalam, dan telaah dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat masih minim terkait dampak 

lingkungan yang ditimbulkan dari kebakaran lahan dan masyarakat belum 

mengetahui metode pemadaman api serta masyarakat yang belum memiliki fasilitas 

pemadam api yang memadai, kebakaran lahan juga disebabkan adanya konflik 

sosial antara masyarakat yang mengelola lahan dengan pemilik lahan yang 

lahannya tidak dikelola. Masyarakat juga melakukan budaya pembersihan lahan 

sisa hasil panen dengan cara pembakaran agar sisa hasil panen cepat habis dan 

mudah melakukan penanaman kembali. Oleh karena itu pemerintah dapat 

melakukan sosialisasi mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan serta penegasan 

bagi pemilik lahan tidur yang tidak dikelola agar lahan dapat dikelola untuk 

mengurangi kejadian kebakaran lahan. Masyarakat juga dapat lebih peduli terhadap 

kejadian kebakaran lahan dengan tidak melakukan pembakaran untuk membuka 

lahan, namun dengan menggunakan alat yang dapat memudahkan pembukaan 

lahan. 

Kata Kunci : Lahan Basah, Kebakaran, Persepsi, Masyarakat, Pemerintah 
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ABSTRACT 

Forest and land fires in Indonesia that occur every year are a serious problem 

because they can cause disturbances to ecosystems, the environment, and also 

human health. In 2019, Pemulutan District was included in Ogan Ilir Regency 

which had a high number of fire incidents with a burned area of around 147.5 

hectares. The purpose of this study was to analyze public perceptions of the 

occurrence of wetland fires in Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra Province. This study used qualitative methods and descriptive research 

design and used a purposive sampling technique as many as 16 informants, namely 

4 expert informants and 12 key informants. Data collection techniques used by 

researchers are in-depth interviews, and document review. The results of the study 

showed that public knowledge was still minimal regarding the environmental 

impacts caused by land fires and the community did not yet know the methods of 

extinguishing fires and the community did not yet have adequate fire extinguishing 

facilities. Land fires are also caused by social conflicts between people who manage 

land and land owners whose land is not managed. The community also carried out 

a culture of clearing the land of the remaining harvest by burning, so that the 

remaining crops were quickly exhausted and it was easy to replant. Therefore, the 

government can carry out socialization of forest, land fire disaster mitigation and 

also there is a need for affirmation for owners of unused land that is not managed, 

so that land can be managed to reduce the incidence of land fires. The community 

can also be more concerned about the incidence of land fires by not burning to clear 

land, but by using tools that can facilitate land clearing. 

Keywords : Wetland, Fire, Perception, Society, Government 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Kebakaran hutan dan lahan telah menjadi masalah setiap tahun yang saat 

ini telah menjadi perhatian serius karena tidak hanya menyebabkan kerusakan 

pada ekosistem hutan dan lingkungan, kesehatan manusia mengingat dampak 

asap dan emisi karbon yang dihasilkan dalam jumlah besar serta aspek sosial 

ekonomi bagi masyarakat. Banyak faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

kebakaran lahan di Indonesia, diantaranya faktor kebutuhan ekonomi yang 

tinggi, meningkatnya sebaran hotspot, pengaruh El- Nino, dan kekeringan 

lahan gambut melalui kanal-kanal yang berlebihan (Wibowo, 2019). 

Kebakaran hutan dan lahan menyebabkan berbagai dampak yang tidak mudah 

untuk diselesaikan. Akibat kebakaran hutan dan lahan berdampak pada 

ekonomi masyarakat yang mengalami penurunan ekonomi secara drastis, 

kegiatan sosial-budaya masyarakat mengalami gangguan terbatasnya jarak 

pandang akibat kabut asap yang menghasilkan emisi karbon yang dilepas ke 

atmosfer sehingga menyebar ke wilayah Asia Tenggara yang dapat 

mengganggu aktivitas transportasi udara, darat dan laut serta faktor kesehatan 

yang mengancam kelangsungan hidup dengan ditemukannya masyarakat yang 

terpapar penyakit akibat kabut asap dan aktivitas pendidikan yang dihentikan 

sementara serta terjadinya perubahan iklim dan terancamnya flora dan fauna. 

Negara-negara yang biasanya terkena dampak akibat peristiwa kebakaran di 

Indonesia di antaranya Singapura, Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam 

(Tata, Narendra and Mawazin, 2017). 

Kebakaran hutan dan lahan disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor 

alam seperti pengaruh El- Nino, kebakaran oleh pemanasan global, kemarau 

ekstrim dan faktor manusia dengan aktivitas manusia dalam pengelolaan lahan. 

Namun yang sering terjadi berdasarkan persentase sebanyak 99% berasal dari 

kegiatan manusia baik yang sengaja maupun karena kelalaian dan hanya 1% 

terjadi karena alam (Qodriyatun, 2014). 
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Kebakaran lahan basah merupakan kebakaran yang sangat berbahaya dan 

sulit dideteksi dan di kendalikan terutama di musim kemarau, adanya 

pembukaan lahan, pembuatan drainase dan pembalakan liar menyebabkan 

lahan menjadi kering sehingga tanaman dan semak belukar diatasnya mudah 

terbakar, dan mengeluarkan banyak CO2 yang tersimpan dalam sehingga 

mempercepat peningkatan suhu bumi yang berakibat pada perubahan iklim 

(Unna, 2004) 

Api merupakan alat pengelolaan di lahan basah yang paling murah dan 

efektif dan merupakan penyebab utama terjadinya kebakaran di lahan basah. 

Aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat dalam pembukaan dan penyiapan 

lahan dengan cara dibakar dapat memperparah lahan dan ekosistem lahan, 

masyarakat berpikir bahwa pembukaan lahan dengan cara dibakar hanya 

membutuhkan biaya yang lebih murah dan lebih cepat dan tidak membutuhkan 

waktu yang cukup lama dibandingkan dengan pembukaan lahan tanpa di bakar. 

Pada dasarnya masyarakat terpaksa melakukan pembukaan lahan dengan cara 

dibakar karena tidak memiliki biaya dan tidak ada pilihan lain selain membakar 

(Saharjo, 2016). Sebab lain yang menjadi pemicu terjadinya kebakaran hutan 

dan lahan basah adalah pengetahuan masyarakat dan faktor sosial budaya 

masyarakat seperti konflik sosial yang berujung terjadinya pembakaran lahan 

antara pemilik lahan yang satu dengan pemilik lahan yang lain di mana keadaan 

lahan yang saling berdekatan, kebiasaan masyarakat yang membakar sampah 

di area sekitar lahan kemudian ditinggalkan sehingga api merambat ke area 

lahan basah, dan ketidak sengajaan masyarakat sebagai petani yang bekerja di 

area lahan dengan tidak sadar mereka membuang puntung rokok di area lahan 

basah sehingga menimbulkan kebakaran (Rasyid, 2014). 

Persepsi merupakan proses pemberian makna, interpretasi dari stimulus 

serta sanksi yang diterima oleh individu dan dipengaruhi oleh faktor- faktor 

internal serta faktor- faktor eksternal individu itu sendiri (Arifin, Fuady and 

Kuswarno, 2017). Persepsi masyarakat yang dapat mempengaruhi terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan basah yang menyebabkan masyarakat beranggapan 

bahwa pembukaan lahan dengan cara dibakar adalah cara yang paling mudah, 

efektif dan efisien. Sehingga persepsi menjadi faktor penentu masyarakat 
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dalam melakukan kegiatan pembakaran lahan yang dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi Kesehatan dan lingkungan sekitar di wilayah terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan basah tersebut (Tantria Ariani, Bambang Hariyadi, 

2018). 

Beberapa tahun terakhir Indonesia adalah salah satu negara yang 

mengalami laju kerusakan hutan dan lahan tercepat di dunia. Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) menyebutkan bahwa sepanjang tahun 2019 

luas kawasan hutan dan lahan yang terbakar tersebar di 6 provinsi mencapai 

lebih dari 857.000 hektare, dan merupakan bencana karhutla terbesar dalam 3 

(tiga) tahun terakhir dan berdasarkan data, luas karhutla pada 2018 adalah 

seluas 510.000 hektar, sedangkan pada 2016 adalah seluas 438.000 hektar 

(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2019). 

Selanjutnya Kementerian Lingkungan Hidup dan Karhutla (KLHK) 

mencatat sejak januari hingga september 2019 seluas 857.756 hektar dengan 

rincian lahan mineral 630.451 hektar serta lahan gambut 227.304 hektar. 6 

(enam) provinsi dengan jumlah karhutla tertinggi adalah Provinsi Kalimantan 

Tengah (Kalteng) seluas 134.227 hektar, Provinsi Kalimantan Barat (Kalbar) 

seluas 127.462 hektar, Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel) seluas 113.454 

hektar, Provinsi Rian seluas 75.871 hektar, Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) 

seluas 52.716 hektar dan Provinsi Jambi seluas 39.638 hektar. (Kehutanan, 

2019). 

Kejadian kebakaran yang terjadi selama tahun 2019 sampai September 

meningkat mencapai 857.756 hektar angka ini naik meningkat 160% jika di 

bandingkan luas lahan yang terbakar pada bulan Agustus yang mencapai 

328.724 hektar terutama yang terjadi di wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

52.716 ha dimulai pada bulan April, kebakaran ini diperburuk dengan musim 

kemarau yang cukup panjang dengan lahan yang sebagian besar rawa sehingga 

mempercepat terjadinya kebakaran. Di wilayah Sumatera Selatan yang sering 

terjadi kebakaran tiap tahunnya adalah daerah Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan 

Ilir (OI) dan Musi Banyuasin. Untuk tahun 2019 luas kebakaran lahan di Ogan 

Ilir berjumlah 894,09 ha, dengan titik hotspot 644 (Monitoring karhutla, 2019). 

Menurut Lestari et al. (2020) terdapat tiga kecamatan yang sering terjadi 
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kebakaran hutan dan lahan basah di Kabupaten Ogan Ilir yaitu Kecamatan 

Indralaya Utara, Pemulutan dan Pemulutan Barat. Dan desa yang paling banyak 

terjadi kebakaran hutan dan lahan basah yaitu Lorok, Bakung, Sungai 

Rambutan, Pulau Semambu, Suak Batok dan Desa Palem Raya di Indralaya 

Utara, Desa Muara Baru di Kabupaten Pemulutan, dan Pulau Negara dan 

Arisan Jaya di Kabupaten Pemulutan Barat. 

Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan Ilir 

Pada Tahun 2019 di Kecamatan Pemulutan memiliki angka kejadian kebakaran 

tinggi dengan luas lahan yang terbakar sekitar 147,5 hektare. Dari data yang 

diperoleh masih banyak jumlah kejadian kebakaran hutan dan lahan basah yang 

terjadi di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang setiap tahunya 

terjadi dengan jumlah kasus yang berbeda beda dan berpotensi meningkat di 

tahun berikutnya, terkhususnya kebakaran yang terjadi di wilayah kecamatan 

Pemulutan. Berdasarkan hal tersebut maka perlunya melakukan kajian 

mengenai persepsi masyarakat terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui bahwa kejadian kebakaran 

hutan dan lahan basah yang hampir setiap tahun terjadi di Sumatera Selatan 

terkhususnya di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Kebakaran hutan 

dan lahan basah yang disebabkan oleh aktivitas manusia dalam pembukaan 

lahan dengan cara di bakar. Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan 

latar belakang di atas adalah mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

kebakaran lahan basah di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis persepsi masyarakat terhadap kejadian kebakaran lahan 

basah di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui data kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir 

Kecamatan Pemulutan Provinsi Sumatera Selatan 

2. Menganalisis faktor manusia (umur, pendidikan, status pekerjaan, 

pengetahuan, sosial, ekonomi dan budaya) yang memperngruhi persepsi 

masyarakat terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis sikap masyarakat yang mempengaruhi perilaku masyarakat 

terhadap kebakaran lahan basah di Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

4. Menganalisis Norma Subjektif masyarakat terhadap kebakaran lahan 

basah di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

5. Menganalisis Kontrol Persepsi Perilaku (Perceived Behavior Control) 

terhadap perilaku masyarakat dalam membakar lahan di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

6. Menganalisis Niat masyarakat pembakaran lahan basah yang di lakukan 

masyarakat di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

1.4 Mafaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Memenuhi syarat menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M) 

2. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang di dapat selama bangku 

perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Lokasi Penelitian 

Sebagai informasi dan bahan masukan untuk membantu masyarakat 

setempat, pemerintah daerah maupun pemerintah pusat 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah studi kepustakaan tentang kebakaran lahan basah di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 
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2. Sarana pengimplementasian dalam mewujudkan fungsi pendidikan, 

penelitian dan pengabdian bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

3. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam mempelajari bidang ilmu 

kebakaran di lahan basah. 

 
1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah pemukiman lahan basah di 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi, perilaku, budaya 

dan norma dan aktivitas yang dilakukan masyarakat dalam membuka lahan 

dengan cara membakar, tetapi metode penelitian yang dilakukan kurang tepat. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara mendalam dan telaah 

dokumen. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai Juni 2021. 
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